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Pendahuluan

Kepulauan Bangka Belitung termasuk ke dalam salah satu
pulau-pulau penghasil timah The Southeast Asia Tin Belt (Jalur
timah Asia Tenggara), yang dimulai dari Mmmar, Thailand
memanjang ke selatan, yaitu Pulau Karimun, Kundur, Singkep,
Bangka Belitung, Pulau Karimata, dan Kalimantan Barat (Sujitno
2007).

Provinsi Bangka Belitung menghasilkan lebih dari 100.000
ribu ton timah pada tahun 2013 atau sekitar sepertiga dari
pasokan timah dunia (IDH 2013) dan timah adalah penggerak
ekonomi yang dominan di provinsi ini (Zulkarnain, et al, 2005).
Rehabilitasi lahan yang bertujuan memperbaiki fungsi lahan
melibatkan jenis tumbuhan yang mampu beradaptasi di suatu
lokasi (van Andel, et al, 2012). Di lahan bekas penambangan
batu bara di bagian timur Amerika Serikat, restorasi vegetasi
lokal menyebabkan pemulihan kembali beberapa jasa ekosistem
(ecosystem services) serupa dengan kondisi sebelum ditambang
(Zipper, et al., 2011).
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Sementara penggunaan jenis lokal lebih diutamakan, jenis
tanaman lokal diseleksi berdasarkan keberadaannya di sekitar
lokasi dan sifat-sifat lokasi yang hendak direklamasi. Tantangan
pada reklamasi adalah kontaminasi logam dan logam berat,
kemasaman yang ekstrem, serta perubahan struktur dan tekstur
tanah.

Akhir-akhir ini semakin meningkat penggunaan karakter
fungsional atau ekofisiologis jenis yang sesuai untuk suatu kondisi
lokasi yang khusus dalam konteks reklamasi bekas tambang.
Evaluasi sepuluh jenis pohon lokal di lahan bekas tambang di
Bangka disimpulkan ada empat di antaranya yang menunjukkan
ketahanan hidup dan luas tajuk tertinggi (Nurtjahya, et al, 2008),
namun pengukuran beberapa karakter anatomi dan fisiologi,
seperti ketebalan sel epidermis daun mendapatkan bahwa jenis
yang terbaik tidak menunjukkan hal serupa di lapang/lokasi
pengamatan (Nurtjahya, et al, 2011).

Pemanfaatan lahan bekas tambang timah di Provinsi Bangka
Belitung semakin menarik perhatian karena timah termasuk
sumberdayayangtidakdapatdiperbarui.Tantangan yangdihadapi
adalah kualitas tanah yang sangat berubah. Berbagai penelitian
pembenahan tanah dengan mempergunakan bahan organik
dan anorg@ik telah dilakukan dalam beberapa dekade terakhir
(Siagian & Harahap 1981; Puryanto 1983; Sastrodihardjo, 1990;
Naning, et al, 1999; Nurtjahya, 2001), termasuk pemanfaatan
fungi mikoriza arbuskula.

Penanaman beberapa jenis sayuran, seperti terong, jagung,
cabai, dan kacang panjang di lahan bekas tambang menunjukkan
keberhasilan di provinsi ini dengan bantuan kompos yang
umumnya dibuat dari bahan baku ternak mereka sendiri.

Tulisan ini akan memaparkan hasil penelitian perihal ekologi di
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